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The instrument for problem solving given to students was only a problem solving that demands 
routine procedures and the instrument was not in accordance with the problem solving 
indicators and the level of Bloom’s taxonomy. This study aimed to explain the teacher's 
perceptions regarding the instruments to solve the problem in triangular material at Junior 
High School. The study was used the development design which the instrument type as 
development research. The samplesof this study were 10 mathematics teachers. According to 
the validity test of Product Moment correlation obtained 75.7% and 81.1%. The accuracy of the 
teacher instruments perception through the instruments ability problem solvingdeliver to 
Bloom's taxonomy, triangular material at Junior High School had high validity. The results of 
the questionnaire used the average calculation obtained of 82% and 70,6% which mean that 
mathematics teachers strongly agree that the instrument of problem solving developed by 
researcher properly with Bloom's cognitive taxonomy level and mathematics teachers have 
never provided problem solving instruments like the researcher were develop for the students. 
 




Kedudukan instrumen penilaian hasil 
belajar sangat berperan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran dan  pengambilan 
keputusan oleh guru dan sekolah terkait 
pencapaian hasil belajar siswa. Pada 
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
standar kualifikasi akademik dan kompetensi 
guru mata pelajaran matematika SMP/MTS 
dinyatakan bahwa “kompetensi guru mata 
pelajaran antara lain adalah mengembangkan 
instrumen penilaian hasil belajar. Kualitas 
instrumen penilaian hasil belajar berpengaruh 
langsung dalam pencapaian hasil belajar 
siswa”. 
Salah satu acuan dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran biasanya digunakan 
taksonomi tujuan pembelajaran. Taksonomi 
berguna sebagai aturan untuk 
mengklasifikasikan tujuan pendidikan dari 
tingkat yang rendah hingga tinggi. Beberapa 
model taksonomi tujuan pendidikan 
diantaranya pada aspek kognitif mengacu 
pada taksonomi Bloom. Revisi taksonomi 
Bloom yang di lakukan oleh Krathwohl 
meliputi mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mencipta dan 
menilai. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, level terendah harus dipenuhi 
terlebih dahulu hingga ke level yang lebih 
tinggi. 
Selain merupakan bagian dari tujuan 
mata pelajaran matematika di sekolah, 
kemampuan pemecahan masalah juga 
merupakan bagian dari 5 (lima) standar 
proses yang di kemukakan oleh National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 
2000). Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kemampuan dasar yang harus 
dikuasai siswa, bahkan tercermin dalam 
konsep kurikulum berbasis kompetensi. 
Tuntutan akan kemampuan pemecahan 
masalah dipertegas secara eksplisit dalam 
kurikulum tersebut, yaitu sebagai kompetensi 
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dasar yang harus dikembangkan dan 
diintegrasikan pada sejumlah materi yang 
sesuai. 
Setiap kemampuan memiliki suatu 
kriteria ukuran tersendiri untuk dapat 
mencapainya atau yang sering disebut dengan 
indikator. Dalam NCTM (2000) indikator 
dari kemampuan pemecahan masalah di 
antaranya,“(1) membangun pengetahuan 
matematis baru melalui penyelesaian soal; (2) 
menyelesaikan soal yang muncul dalam 
matematika dan dalam bidang lain; (3) 
menerapkan dan menyesuaikan berbagai 
macam strategi yang cocok untuk 
menyelesaikan soal; (4) mengamati dan 
mengembangkan proses penyelesaian soal 
matematika”. Jika kemampuan pemecahan 
masalah dilihat dari ketercapaian 
indikatornya maka haruslah instrumen untuk 
mengukur kemampuantersebut dibuat 
berdasarkan indikator dari kemampuan 
pemecahan masalah. Meskipun soal-soal 
kemampuan pemecahan masalahsudah ada, 
namun penerapannya dalam pembelajaran 
matematika belum maksimal karena masih 
menitik beratkan pada ketepatan prosedur 
semata. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti di SMP Negeri 03 
Entikong dengan melihat soal uji kompetensi 
materi segitiga yang di berikan kepada siswa 
terlihat bahwa soal-soal tersebut merupakan 
soal yang menuntut prosedur rutin. Contoh 






P      5 cm       S 3 cm    Q 
 
Diketahui segitiga PQR dengan PS = 5 cm, 
SQ = 3 cm dan QR = 4 cm. Luas segitiga 
PQR adalah….cm2. 
Penyelesaian: 
Diketahui: alas = 8 cm dan tinggi = 4 cm, 
maka: 
Luas segitiga PQR = ………..(1) 
 
 cm2 
Selain bentuk soal yang hanya menuntut 
prosedur rutin, dari studi pendahuluan yang 
dilakukan juga diperoleh bahwa guru 
matematika menganggap soal-soal rutin yang 
diberikan kepada siswa sudah merupakan 
soal pemecahan masalah. Selain itu,guru 
matematika kelas VII SMPNegeri 3 Entikong 
tahun pelajaran 2016/2017 sangat jarang 
memberikan soal-soal kemampuan 
pemecahan masalah yang mengacu pada 
indikator kemampuan pemecahan masalah itu 
sendiri kepada siswa. Hal ini disebabkan 
kurangnya kemampuan pemecahan masalah 
yang dimilki siswa karena siswa tidak 
terbiasa menyelesaikan soal-soal kemampuan 
pemecahan masalah sehingga guru kurang 
termotivasi dalam membuat instrumen 
kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Kamahi (2016:464) mengenai persepsi 
guru terhadap metode problem solving dalam 
meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah matematika di SD Negeri Bakalan 
diperoleh bahwa guru belum sepenuhnya 
melakukan langkah-langkah problem solving 
dalam pembelajaran. Hal ini juga 
mengindikasikan  bahwa guru belum 
sepenuhnya memberikan instrumen 
kemampuan pemecahan masalah kepada 
siswa yang sesuai dengan indikator 
kemampuan pemecahan masalah dan sesuai 
dengan level kognitif taksonomi Bloom. 
Berdasarkan beberapa hal tersebut 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
judul “Persepsi Guru Mengenai 
Pengembangan Instrumen Kemampuan 
Pemecahan Masalah Dalam Materi Segitiga 
di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
pengembangan (R&D) sedangkan jenis 




Sukmadinata menyatakan, penelitian dan 
pengembangan adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 
2013:164). 
Menurut Setyosari (2013:277) 
“Pengembangan dapat berupa proses, produk 
dan rancangan”. Dalam penelitian ini yang 
dikembangkan adalah alat atau instrumen 
berupa kisi-kisi dan contoh soal yang dapat 
digunakan sebagai pedoman atau acuan 
dalam membuat instrumen kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 10 orang guru matematika, yaitu 1 
orang guru matematika SMPN 1 Entikong, 2 
orang guru matematika SMPN 3 Entikong, 1 
orang guru matematika SMPN 4 Entikong, 1 
orang guru matematika SMPN 1 Sekayam, 1 
orang guru matematika SMPN 3 Sekayam, 1 
orang guru SMPN 4 Sekayam, 1 orang guru 
matematika SMPN 1 Beduai dan 1 orang 
guru matematika SMPN 1 Kembayan. 
Menurut Sukmadinata (2013:250) 
“Kelompok kecil yang secara nyata kita teliti 
dan tarik kesimpulan dari padanya disebut 
sampel”. Penentuan sampel dari suatu 
populasi disebut pengambilan sampel atau 
sampling. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini akan dilakukan dengan teknik 
simple random sampling. Dalam teknik 
simple random sampling pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi tersebut. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap seperti berikut: 
 
Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi: (1)Melakukan 
observasi ke sekolah tempat penelitian. 
Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk 
melakukan analisis terhadap guru dan siswa, 
kurikulum, dan buku paket yang digunakan; 
(2) Menentukan subjek penelitian dengan 
menghubungi kepala sekolah dan guru 
bidang studi pendidikan matematika di 
sekolah yang menjadi tujuan penelitian, dan 
melakukan persiapan lainnya. 
 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi 
pengembangan instrumen, yang terdiri atas: 
tahap planning (define) yang terdiri atas: (1) 
penelitian dan pengumpulan informasi awal; 
tahap planning (design) yang terdiri atas (2) 
perencanaan; tahap production (develop) 
yang terdiri atas (3) pengembangan produk 
awal, (4) pengujian internal desain dan (5) 
revisi desain. Pengembangan instrumen 
dalam penelitian ini mengacu pada tahap 
pengembangan yang dirangkum oleh Borg 
and Gall (Sugiyono, 2015:35), model 4D 
(Four D model) dari Thiagarajan 
(Thiagarajan, 1974:5), model Planning, 
Production and Evaluation dari Richey and 
Klein dan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan yang bersifat 
mengembangkan produk yang telah ada dari 
Sugiyono (Sugiyono, 2015:45). Alur 




















Bagan 1. Tahap Pelaksanaan 
Pengembangan Instrumen 
 
1. Penelitian dan Pengumpulan 
Informasi Awal 
Pada langkah ini, peneliti melakukan 
analisis pada soal-soal yang diberikan guru 
Penelitian dan pengumpulan informasi awal 
Perencanaan 























kepada siswa baik yang ada pada buku paket 
maupun soal-soal ulangan siswa. Hal ini 
dilakukan untuk melihat apakah soal-soal 
yang diberikan guru kepada siswa telah 
memenuhi syarat soal kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Peneliti juga 
melakukan analisis terhadap guru yang 
menjadi objek penelitian. Analisis yang 
dilakukan untuk melihat pengalaman mereka 
memberikan soal-soal kemampuan 
pemecahan masalah, apakah sudah pernah 
memberikan soal kemampuan pemecahan 
masalah atau belum. Selain itu peneliti juga 
menganalisis materi pada jenjang sekolah 




Pada langkah ini, peneliti merumuskan 
tujuan instrumen yang dikembangkan, yaitu 
instrumen yang di kembangkan berguna 
sebagai acuan atau pedoman bagi guru dalam 
membuat instrumen kemampuan pemecahan 
masalah dalam materi segitiga di Sekolah 
Menengah Pertama. Instrumen kemampuan 
pemecahan masalah yang dikembangkan 
sesuai dengan kata kerja operasional dan 
level kognitif dari taksonomi Bloom serta 
sesuai dengan indikator-indikator 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
3. Pengembangan Format Produk Awal 
Tujuan pada langkah ini berupa 
pengembangan format produk awal yang 
mencakup penyiapan bahan-bahan yang 
mendukung pengembangan instrumen, 
seperti silabus, materi segitiga di kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama, kajian mengenai 
ranah kognitif dari revisi taksonomi Bloom 
dan format kisi-kisi tes. Mardapi (2013:90) 
menyatakan, kisi-kisi merupakan tabel 
matriks yang berisi spesifikasi soal-soal yang 
akan dibuat. Kisi-kisi ini merupakan acuan 
bagi penulis soal, sehingga siapapun yang 
menulis soal akan menghasilkan soal yang isi 
dan tingkat kesulitannya relatif sama. 
Konstruk tes (kisi-kisi butir soal) dibuat 
berdasarkan analisis kompetensi dasar atau 
komponen teori atau materi tes yang 
diajukan. Kisi-kisi dan contoh butir soal di 
buat berdasarkan: (1) Kurikulum yang 
digunakan, di mana kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah yang menjadi sasaran 
penelitian adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pelajaran (KTSP); (2) Buku pelajaran yang 
digunakan, di mana buku pelajaran yang 
digunakan oleh sekolah sasaran adalah buku 
paket Matematika Konsep dan aplikasinya 
untuk kelas VII SMP dan MTs, penerbit 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional dan paket  PR Matematika untuk 
SMP kelas VII Semester Genap, Penerbit PT 
Intan Pariwara; (3) Memperhatikan pendapat 
dari dosen pembimbing dan guru mata 
pelajaran matematika di sekolah sasaran. 
 
4. Pengujian Internal Desain 
Pada langkah ini, peneliti melakukan 
pengujian internal desain atau telaah 
(validasi) atas instrumen tersebut. Menurut 
Soemarmo dan Hendriana (2014:56) “Suatu 
alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur 
tersebut benar-benar mengukur apa yang 
akan diukur”. Dalam langkah ini, validitas 
yang diukur adalah validitas isi (content 
validity). Validasi isi berkenaan dengan isi 
dan format dari instrumen, apakah instrumen 
tepat mengukur hal yang ingin diukur, 
apakah butir-butir contoh soal telah mewakili 
aspek-aspek yang akan diukur, apakah 
pemilihan format instrumen cocok untuk 
mengukur aspek yang ingin diteliti 
(Sukmadinata, 2013:229). 
Rancangan instrumen yang telah 
dikembangkan dan telah dikonsultasikan 
kepada pembimbing, selanjutnya peneliti 
meminta bantuan kepada orang yang 
dianggap ahli dalam pendidikan matematika 
untuk turut menilai dan menimbang apakah 
instrumen yang dibuat telah layak untuk 
digunakan. Dalam penelitian ini, orang yang 
dipilih sebagai penelaah adalah satu orang 
dosen program studi magister pendidikan 
matematika Universitas Tanjungpura dan dua 
orang guru mata pelajaran matematika. Hasil 
pengujian internal desain instrumen disajikan 
dalam bentuk tabel 1.
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Validator 1 Validator 2 Validator 3 
LD LDP TLD LD LDP TLD LD LDP TLD 
1 - √ - - √ - - √ - 
2 - √ - - √ - - √ - 
3 - √ - - √ - - √ - 
4  √ - √ - - √ - - 
5 √ - - √ - - √ - - 
6 √ - - √ - - √ - - 
7 - - √ - √ - - √ - 
8 √ - - √ - - √ - - 
9 √ - - √ - - √ - - 
10 √ - - √ - - √ - - 
11 √ - - √ - - √ - - 
12 √ - - √ - - √ - - 
13 √ - - √ - - √ - - 
14 √ - - √ - - √ - - 
15 √ - - √ - - √ - - 
16 √ - - √ - - √ - - 
17 - √ - √ - - √ - - 
18 √ - - √ - - √ - - 
19 √ - - √ - - √ - - 
20 - √ - √ - - √ - - 
21 √ - - √ - - √ - - 
22 √ - - √ - - √ - - 
23 √ - - √ - - √ - - 
24 √ - - √ - - √ - - 
25 √ - - √ - - √ - - 
26 √ - - √ - - √ - - 
27 √ - - √ - - √ - - 
28 √ - - √ - - √ - - 
29 √ - - √ - - √ - - 
30 √ - - √ - - √ - - 
31 √ - - √ - - √ - - 
32 - √ - - √ - - √ - 
33 √ - - √ - - √ - - 
34 √ - - √ - - √ - - 
35 √ - - √ - - √ - - 
36 √ - - √ - - √ - - 
37 √ - - √ - - √ - - 
38 √ - - √ - - √ - - 
 
Keterangan: 
LD : Layak digunakan 
LDP : Layak digunakan dengan perbaikan 




Setelah dilakukan telaah instrumen 
kemampuan pemecahan masalah yang telah 
dikembangkan oleh validator, selanjutnya 
adalah memberikan instrumen kemampuan 
pemecahan masalah yang berupa kisi-kisi dan 
contoh soal tersebut kepada 3 orang guru 
matematika yang berada di wilayah 
kecamatan Entikong. Dengan menggunakan 
kuesioner mengenai instrumen kemampuan 
pemecahan masalah yang diisi oleh 3 guru 
matematika maka diperoleh data tentang 
validitas dan reliabilitas. Jika instrumen yang 
disusun belum memenuhi kualitas yang 
diharapkan, berdasarkan hasil kuesioner 
tersebut maka dilakukan revisi/perbaikan. 
Berdasarkan hasil kuesioner skala kecil, 
kemudian kuesioner diberikan lagi kepada 
subjek yang lebih besar. Pemberian kuesioner 
kepada subjek yang lebih banyak karena 
hasilnya akan memberikan masukan yang 
berharga untuk merevisi produk dan hasilnya 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
yang kedua mengenai persepsi guru 
mengenai instrumen yang dikembangkan 
peneliti. Kuesioner mengenai instrumen 
pemecahan masalah yang telah disusun 
diberikan kepada tester untuk diselesaikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
kuesioner kepada 10 orang guru matematika.  
 
5. Revisi Desain 
Penentuan sebuah soal harus direvisi 
atau tidak didasarkan pada kekonsistenan 
nilai validitas dan reliabilitas item. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
kisi-kisi dan contoh soal tes seperti nomor 
soal, pengelompokan bentuk contoh soal 
yang sesuai dengan ranah kognitif taksonomi 
Bloom dan kata kerja operasional, layout dan 
lain sebagainya. Hal ini sangat penting, 
karena walaupun kisi-kisi dan contoh soal 
yang dibuat telah baik tetapi jika 
penyusunannya sembarangan maka dapat 
menyebabkan kisi-kisi dan contoh soal yang 
dibuat menjadi tidak baik. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir ini antara lain: (1) 
melakukan pengolahan dan analisis data 
hasil pengujian internal desain skala 
besar menggunakan perhitungan yang 
sesuai; (2) menarik kesimpulan 
berdasarkan analisis data; (3) menyusun 
laporan kegiatan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Persentase ketepatan instrumen persepsi 
guru mengenai instrumen pemecahan 
masalah yang dikembangkan memiliki 
validitas sangat tinggi. Secara keseluruhan 
persentase ketepatan instrumen persepsi guru 
pada kuesioner I dan kuesioner II dapat 









































Skor rata-rata persepsi guru dalam 
pengujian skala besar berdasarkan analisis 
hasil kuesioner I yaitu 4,10 dan skor rata-
rata persepsi guru berdasarkan hasil 
kuesioner II yaitu 3,53. Hasil rata-rata 
kuesioner I dan kuesioner II dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentease Persepsi Guru Mengenai Pengembangan Instrumen Pemecahan 
Masalah 
 
Kuesioner Skor rata-rata Persentase (%) 
I 4,10 82% 
II 3,53 70,6% 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap guru 
matematika Sekolah Menengah Pertama 
yang berada di kecamatan Entikong, 
Sekayam, Beduai dan Kembayan tahun 
ajaran 2016/2017 dengan melibatkan 10 
guru matematika.Instrumen pemecahan 
masalah yang dikembangkan berupa kisi-
kisi dan contoh soal pemecahan masalah 
dalam materi segitiga di kelas tujuh Sekolah 
Menengah Pertama yang sesuai dengan level 
kognitif taksonomi Bloom. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua kali pengujian 
internal desain. Pada pengujian internal 
pertama melibatkan 3 guru matematika 
untuk memperoleh data menganalisis 
ketepatan instrumen persepi guru mengenai 
pengembangan instrumen pemecahan 
masalah yang dilakukan. Pada pengujian 
internal yang kedua melibatkan 10 guru 
matematika untuk memperoleh data 
menganalisis persepsi guru mengenai 
instrumen pemecahan masalah yang 
dikembangkan. 
Pengujian butir soal tes maupun non tes 
baik secara teoritis atau kualitatif maupun 
empiris atau kuantitatif mutlak dilakukan 
untuk mendapatkan butir soal yang 
berkualitas. Dalam penelitian ini, ketepatan 
instrumen yang dibuat didasarkan pada nilai 
validitasyang diperoleh dari hasil analisis 
kuantitatif pada hasil pengujian internal 
desain dengan menggunakan kuesioner. 
Pada penelitian ini, peneliti 
megembangkan instrumen kemampuan 
pemecahan masalah merujuk pada indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dirumusukan oleh Sumarmo. Adapun 
indikator kemampuan pemecahan masalah 
menurut Sumarmo (2012:13) yang termuat 
dalam kisi-kisi dan contoh soal adalah: (1) 
mengidentifikasi kecukupan data untuk 
penyelesaian masalah; (2) membuat model 
matematika dari suatu situasi atau masalah 
sehari-hari; (3) memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika; (4) memberikan kesimpulan 
dan memeriksa kebenaran jawaban.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplanasi ketepatan instrumen 
persepsi guru mengenai instrumen 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dikembangkan mengacu pada taksonomi 
Bloom dalam materi segitiga dan 
mengeksplanasi persepsi guru matematika 
terhadap instrumen kemampuan pemecahan 
masalah yang dikembangkan mengacu pada 
taksonomi Bloom dalam materi segitiga. 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka 
dibahas beberapa hal berikut. 
 
1. Ketepatan Instrumen 
Dalam definisi operasional penelitian 
ini telah dijelaskan bahwa ketepatan 
instrumen yang dibuat dilihat dari validitas. 
Validitas inilah yang menjadi tolak ukur 
apakah instrumen yang dibuat dalam hal ini 
kisi-kisi dan contoh soal kemampuan 
pemecahan masalah dapat digunakan atau 
tidak. Dari hasil kuesioner dalam skala kecil 
terlihat bahwa masing-masing kisi-kisi dan 
contoh soal kemampuan pemecahan masalah 
memiliki nilai validitas yang telah 




Validitas dalam hal ini meliputi 
validitas isi dan validitas butir. Validitas 
yang digunakan untuk menentukan 
ketepatan perangkat tes dalam penelitian ini 
adalah validitas isi, sedangkan untuk 
validitas butir digunakan dalam 
pengambilan keputusan terhadap butir soal 
apakah perlu direvisi atau tidak. 
Validitas isi dilakukan oleh 1 orang 
dosen ahli dan 2 orang guru mata pelajaran 
matematika. Para validator diminta untuk 
memberikan penilaian terhadap tiap butir 
kisi-kisi dan contoh soal kemampuan 
pemecahan masalah. Kesimpulan yang 
diambil dari hasil validasi isi terdiri atas tiga 
kategori yaitu soal layak digunakan, soal 
layak digunakan dengan perbaikan dan soal 
tidak layak digunakan atau soal dibuang. 
Para validator memberikan kesimpulan di 
akhir tahap validasi sesuai dengan kategori 
yang ada berdasarkan kriteria penelaahan 
yang telah diberikan. Validasi ini dilakukan 
beberapa kali dengan perbaikan-perbaikan 
(revisi) pada bagian-bagian instrumen 
berdasarkan saran dari tim validator. Hal-hal 
yang perlu direvisi dapat dilihat dalam Tabel 
3.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Telaah oleh Validator 
 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Indikator soal belum sesuai dengan 
indikator kemampuan yang ingin 
diukur dan kompetensi dasar 
Indikator soal direvisi agar sesuai 
dengan indikator kemampuan 
yang ingin diukur dan kompetensi 
dasar 
Pada lembar validasi tidak ada 
kriteria penelaahan gambar, 
padahal beberapa soal menyertakan 
gambar 
Lembar validasi direvisi dengan 
menambahkan kriteria 
penelaahan gambar 
Terdapat beberapa kesalahan dalam 
penulisan soal 
Soal direvisi sehingga tidak ada 
lagi kata-kata pada soal yang 
salah 
Terdapat soal yang masih 
menimbulkan penafsiran ganda 
Kalimat dari soal direvisi 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda bagi siswa 
nantinya 
 
Setelah validitas isi dilakukan kemudian 
dilakukan validitas butir dari tiap butir kisi-
kisi dan contoh soal berdasarkan pengujian 
internal desai dalam skala kecil. Berdasarkan 
hasil analisis, diperoleh bahwa pada 
kuesioner 1 kisi-kisi dan contoh soal 
kemampuan pemecahan masalah mengenai 
respon guru terhadap contoh soal yang 
diberikan sesuai dengan level kognitif 
taksonomi Bloom terdapat 28 kisi-kisi dan 
contoh soal yang memiliki nilai validasi 
dengan kriteria sangat tinggi, 7 kisi-kisi dan 
contoh soal dengan kriteria tinggi dan 2 kisi-
kisi dan contoh soal dengan kriteria sedang. 
Pada kuesioner 2 kisi-kisi dan contoh soal 
kemampuan pemecahan masalah mengenai 
respon guru pernah atau tidak memberikan 
soal yang telah dikembangkan peneliti 
kepada siswa terdapat 30 kisi-kisi dan contoh 
soal yang memiliki nilai validasi dengan 
kriteria sangat tinggi dan 7 kisi-kisi dan 
contoh soal dengan kriteria tinggi. Hasil 
analisis tersebut menunjukkan bahwa untuk 
kisi-kisi dan contoh soal kemampuan 
pemecahan masalah berada pada kriteria 
sangat tinggi, tinggi dan sedang. Sehingga 
peneliti tidak melakukan revisi terhadap kisi-





2. Keterkaitan Indikator Pemecahan 
Masalah dengan Tiap Butir Kisi-kisi 
dan Contol Soal yang di Kembangkan 
Keterkaitan indikator kemampuan 
pemecahan masalah dengan tiap butir kisi-
kisi dan contoh soal kemampuan pemecahan 
masalah yang dikembangkan dalam 
penelitian ini didasarkan pada 4 buah 
indikator kemampuan pemecahan masalah 
yang dirinci dalam Tabel 4.
 
Tabel 4. Rincian Indikator Pemecahan Masalah 
 
Indikator kemampuan pemecahan 
masalah 
Rincian Indikator 
1. Mengidentifikasi kecukupan data 
untuk penyelesaian masalah 
1.1. Mengidentifikasi apa yang 
diketahui dan ditanya dari soal 
1.2. Mengidentifikasi apakah data 
yang disajikan dalam soaldapat 
digunakan untuk menyelesaikan 
masalah 
2. Membuat model matematika dari 
suatu situasi atau masalah sehari-
hari dan menyelesaikannya 
2.1. Menyusun model matematika 
berdasarkan permasalahan yang 
diberikan 
2.2. Menyusun gambar berdasarkan 
permasalahn dan data yang 
diberikan 
3. Memilih dan menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan atau di luar 
matematika 
3.1. Menuliskan langkah-langkah 
(strategi) penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan 
3.2. Menyelesaikan permasalahan 
tersebut berdasarkan langkah-
langkah (strategi) yang telah 
dituliskan sebelumnya 
4. Menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan asal, serta 
memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban 
4.1. Membuat kesimpulan secara 
tertulis dari hasil penyelesaian 
masalah yang dilakukan 
4.2. Membandingkan suatu 
permasalahan yang disajikan 
untuk memperoleh kesimpulan 
penyelesaian masalah 
 
Indikator kemampuan pemecahan 
masalah mengidentifikasi kecukupan data 
untuk penyelesaian masalah diwakili oleh 12 
kisi-kisi dan contoh soal, yaitu soal nomor 1, 
nomor 2, nomor 3, nomor 4, nomor 7, nomor 
9, nomor 16, nomor 20, nomor 27, nomor 31, 
nomor 32 dan nomor 37. Pertanyaan dari 
kisi-kisi dan contoh soal tersebut hanya 
meminta siswa menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanya dari soal serta 
mengidentifikasi apakah data yang diketahui 
cukup untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan disertai penjelasan mereka. Soal ini 
hanya ingin melatih siswa bagaimana mereka 
bisa mengidentifikasi kecukupan data 
sehingga bisa menentukan apakah suatu soal 
dapat diselesaikan atau tidak. 
Indikator kemampuan pemecahan 
masalah membuat model matematika dari 
suatu situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikannya diwakili oleh lima kisi-
kisi dan contoh soal, yaitu soal nomor 18, 
nomor 24, nomor 30, nomor 33 dan nomor 
36. Untuk soal nomor 18 dan 33, siswa 
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diminta membuat gambarberdasarkan data 
dan permasalahan yang disajikan, sedangkan 
untuk soal nomor 24, 30 dan 36, siswa 
diminta menyusun model matematika 
berdasarkan data dan permasalah yang 
diberikan. 
  Indikator kemampuan pemecahan 
masalah memilih dan menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan masalah matematika 
dan atau di luar matematika diwakili oleh 
12soal, yaitu soal nomor lima, nomor enam, 
nomor 14, nomor 15, nomor 17, nomor 21, 
nomor 22, nomor 23, nomor 26, nomor 29, 
nomor 34 dan nomor 35. Soal-soal ini 
meminta siswa mengemukakan 
strategidengan cara menulis langkah-langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan kemudian menerapkannya dalam 
sebuah perhitungan, sehingga jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan tersebut berupa kata-
kata juga perhitungan. 
Indikator kemampuan pemecahan 
masalahmenjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan asal, serta memeriksa 
kebenaran hasil atau jawaban diwakili oleh 
delapan soal, yaitu soal nomor delapan, 
nomor sepuluh, nomor 11, nomor 12, nomor 
13, nomor 19, nomor 25 dan nomor 28. Soal-
soal yang terkait indikator kemampuan 
pemecahan masalah ini hanya meminta siswa 
menuliskan kesimpulan, membandingkan 
suatu permasalahan yang disajikan untuk 
memperoleh kesimpulan penyelesaian 
masalah kemudian memeriksa kebenaran 
jawaban mereka dilengkapi bukti 
pemeriksaan. Indikator tersebut 
diimplementasikan dengan bentuk pertanyaan 
yang langsung mengarah pada apa yang 
diminta, seperti contoh soal nomor delapan: 
Bandingkan besar∠RPQ dengan ∠PQR jika 
diketahui segitiga siku-siku sebarang PQR 
dengan ∠PQR = 35°! dan contoh soal nomor 
11: Buatlah contoh soal cerita mengenai luas 
segitiga jika diketahui luasnya 52 cm2!. 
 
3. Karakteristik kisi-kisi dan contoh soal 
kemampuan pemecahan masalah 
Karakteristik kisi-kisi dan contoh soal 
yang dibuat dalam penelitian ini memiliki 
beberapa karakteristik soal yaitu: (1) Kisi-kisi 
dan contoh soal yang dibuat sesuai dengan 
kata kerja operasional pada masing-masing 
tingkat level kognitif dari taksonomi Bloom; 
(2) Kisi-kisi dan contoh soal yang dibuat 
sesuai dengan urutan dari level kognitif 
taksonomi Bloom karena level kognitif 
terendah harus dikuasai terlebih dahulu untuk 
dapat menguasai ketingkat level kognitif 
yang lebih tinggi agar tujuan pembelajaran 
mampu dikuasai; (3) penyelesaian contoh 
soal menuntut pemahaman siswa terhadap 
suatu masalah yang diberikan dan 
mengharuskan siswa untuk menjelaskan 
dengan kata-kata bukan hanya dengan 
prosedur pengerjaan; (4) penyelesaian contoh 
soal menuntut siswa untuk memilih strategi 
yang tepat untuk menyelesaikan masalah, 
memaparkan strategi tersebut serta 
menerapkannya dalam penyelesaian masalah; 
(5) penyelesaian contoh soal menuntut siswa 
untuk memberikan kesimpulan dan 
memeriksa kembali hasil yang mereka 
dapatkan. 
Karakteristik-karakteristik kisi-kisi dan 
contoh soal kemampuan pemecahan masalah 
yang dipaparkan di atas merupakan 
karakteristik atau gambaran secara umum 
seperti apa kisi-kisi dan contoh soal 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dikembangkan oleh peneliti. Perumusan 
karakteristik tersebut merupakan 
pencerminan indikator-indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang sesuai dengan 
urutan dan kata kerja operasioanl level 
kognitif C1 sampai C6 taksonomi Bloom 
kemudian dijadikan dasar dalam pembuatan 
kisi-kisi dan contoh soal kemampuan 
pemecahan masalah tersebut tersebut. 
Perumusan karakteristik soal tersebut 
dimaksudkan sebagai pedoman atau acuan 
bagi guru matematikadan memberikan 
kemudahan bagi guru matematika dalam 
membuat soal kemampuan pemecahan 
masalah dalam materi segitiga maupun 
materi yang berbeda dengan mengacu pada 




4. Persepsi guru terhadap instrumen 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dikembangkan 
Berdasarkan hasil kuesioner satu dan 
kuesioner dua, oleh karena guru matematika 
sangat setuju soal yang dikembangkan 
peneliti sesuai dengan level kognitif 
taksonomi Bloom dan guru matematika tidak 
pernah memberikan soal kemampuan 
pemecahan masalah seperti atau mendekati 
soal yang peneliti kembangkan kepada siswa, 
maka pengembangan instrumen kemampuan 
pemecahan masalah yang berupa kisi-kisi dan 
contoh soal ini dapat dikembangkan dan 
dijadikan sebagai pedoman atau acuan dalam 
membuat instrumen kemampuan pemecahan 
masalah oleh guru matematika kemudian 
diberikan kepada siswa sehingga siswa 
terbiasa menyelesaikan soal kemampuan 
pemecahan masalah. Selain itu guru dapat 
mengukur dan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa apabila siswa 
terbiasa dan terlatih menyelesaikan soal 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner 1 memiliki 
kriteria validitas sangat tinggi sebesar75,7%. 
Sedangkan berdasarkan analisis data 
kuesioner 2 adalah memiliki kriteria validitas 
sangat tinggi (81,1%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa ketepatan persepsi guru mengenai 
instrumen kemampuan pemecahan masalah 
yang dikembangkan mengacu pada 
taksonomi Bloom dalam materi segita di 
SMP memiliki kriteria validitas sangat tinggi. 
Persepsi guru matematika terhadap 
instrumen kemampuan pemecahan masalah 
yang dikembangkan dalam materi segitiga di 
kelas VII Sekolah Menengah Pertama 
berdasarkan analisis hasil kuesioner 1 yaitu 
skor rata-rata persepsi guru matematika 
sebesar 82%, ini berarti klasifikasi sikap 
berada pada sangat setuju. Guru matematika 
sangat setuju mengenai kisi-kisi dan contoh 
soal yang dikembangkan peneliti sesuai 
dengan level kognitif taksonomi Bloom. 
Persepsi guru matematika terhadap instrumen 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dikembangkan dalam materi segitiga di kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama berdasarkan 
analisis hasil kuesioner 2 yaitu skor rata-rata 
yang menggambarkan hasil kuesioner 2 
instrumen kemampuan pemecahan masalah 
yang dikembangkan oleh peneliti yaitu 
70,6% yang berada pada klasifikasi sikap 
tidak pernah. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 
guru matematika tidak pernah memberikan 
soal kemampuan pemecahan masalah yang 
dikembangkan oleh peneliti kepada siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) diharapkan kepada guru 
matematika dengan adanya instrumen 
yang berupa kisi-kisi dan contoh soal ini 
agar termotivasi dan mudah dalam 
membuat sebuah instrumen soal 
kemampuan pemecahan masalah serta 
menjadikan penelitian ini sebagai salah 
satu di antara acuan atau pedoman dalam 
pembelajaran matematika terutama dalam 
membuat sebuah instrumen soal untuk 
melatih dan mengembangkan instrumen 
kemampuan pemecahan masalah; (2) 
kemampuan pemecahan masalah 
merupakan komponen yang sangat 
penting karena merupakan bagian dari 
dimensi matematika yang memang harus 
dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, 
penting bagi siswa untuk dapat 
mengetahui seberapa besar kemampuan 
pemecahan masalah yang mereka miliki. 
Dengan memberikan soal yang benar-
benar dapat menggali seberapa besar 
kemampuan pemecahan masalah siswa, 
dapat memberi mereka informasi terkait 
kemampuan pemecahan masalah yang 
mereka miliki serta berguna untuk 
menciptakan pembelajaran yang dapat 
menggali kemampuan pemecahan 
masalah siswa secara lebih maksimal; (3) 
diharapkan bagi sekolah untuk 
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mempertimbangkan hasil penelitian ini 
dan diperkenalkan sebagai salah satu 
acuan dalam menyusun instrumen 
soaldalam mata pelajaran matematika dan 
(4) untuk peneliti selanjutnya, agar dapat 
melakukan penelitian lanjutan dengan 
mengembangkan sampai pada langkah 
yang lebih lanjut yang dapat menggali 
dan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Selain itu, 
peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 
penelitian yang masih terkait 
pengembangan instrumen yang 
berupakisi-kisi dan contoh soal terhadap 
daya matematis lainnya seperti 
komunikasi matematis, koneksi 
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